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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan bersatunya dua orang ke dalam suatu ikatan yang 

di dalamnya terdapat komitmen dan bertujuan untuk membina rumahtangga serta 

meneruskan keturunan, seseorang yang sudah berani memutuskan untuk menikah 

berarti dia sudah menentukan suatu keputusan yang sangat penting dan sangat 

berarti dalam kehidupannya. Ini merupakan saat yang spesial dan tidak mudah 

melakukannya. Perencanaan terhadap pernikahan harus melalui proses. Proses 

yang dilalui oleh pasangan yang menikah merupakan awal bagi kedua pasangan 

untuk saling mengikat ke dalam suatu ikatan yang syah dan diakui oleh agama serta 

adat dari masyarakat di sekitarnya (Fatchiah, 2009). 

Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral serta menjadi dambaan dan 

harapan hampir setiap orang yang berkeinginan untuk membentuk sebuah rumah 

tangga dan keluarga yang bahagia dengan orang yang dicintainya. Menurut UU 

Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 Pasal 1 pernikahan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa (Walgito, 2010). 

Selama tahun-tahun awal perkawinan, pasangan suami istri biasanya harus 

melakukan penyesuaian satu dengan yang lainnya. Sementara suami istri 

melakukan penyesuaian, sering juga timbul ketegangan emosional yang akan 

memunculkan konflik antar pasangan (Hurlock, 2004). 
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Konflik merupakan situasi dimana tindakan salah satu pihak berakibat 

menghalangi, menghambat, atau mengganggu tindakan pihak lain. Setiap hubungan 

antar pribadi, termasuk juga dalam perkawinan, mengandung unsur-unsur konflik, 

pertentangan, pendapat atau perbedaan kepentingan (Johnson, dalam Supratiknya, 

2003).  

Walgito (2010) mengatakan pada umumnya, masing-masing pihak, yaitu 

suami istri telah mempunyai pribadi sendiri atau dengan kata lain, pribadinya telah 

terbentuk. Karena itu untuk dapat menyatukan satu dengan yang lainnya perlu 

adanya saling pengertian dan komunikasi antar keduanya. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan Sawitri (2005), bahwa setiap perkawinan terdiri dari dua 

individu yang unik dan setiap individu memiliki sejarah dari pengalaman, memori, 

dan cara bertingkah laku. Kepribadian dari masing-masing pasangan tersebut 

dibentuk dan dipengaruhi oleh faktor genetik, fisiologis, psikologis, sosial, dan 

budaya yang dibawa sejak lahir. Sehingga ketika dua individu tersebut menyatu 

dalam ikatan perkawinan, pasangan tersebut harus mampu menyatukan perbedaan 

yag mendasar tersebut dengan harmonis. 

Dari data perceraian yang didapat dari pengadilan agama Sukoharjo, pada 

tahun 2011 bulan Januari sampai dengan November tercatat konflik yang sering 

terjadi pada suami istri adalah poligami tidak sehat, krisis akhlak, cemburu, kawin 

paksa, ekonomi, tidak ada tanggung jawab, kawin dibawah umur, dihukum, 

gangguan pihak ketiga, dan tidak ada keharmonisan. Pada tahun 2011 dari 939 

kasus perceraian, terdapat 305 kasus perceraian yang dikarenakan adanya 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Salah satu faktor penyebab 

ketidakharmonisan tersebut dikarenakan kurang mampunya antara suami istri 
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dalam menyelesaikan konflik dalam rumah tangga, sehingga konflik tidak dapat 

diselesaikan dengan baik, dan berkepanjangan. Namun, apabila individu dapat 

mengelola konflik secara konstruktif, maka konflik dapat memberi manfaat positif 

bagi diri sendiri maupun bagi hubungan dengan orang lain. Konflik dapat 

menjadikan orang sadar bahwa ada persoalan yang perlu dipecahkan dengan orang 

lain, konflik dapat menyadarkan dan mendorong untuk melakukan perubahan-

perubahan yang lebih baik, bahkan konflik juga dapat mempererat dan 

memperkaya hubungan antar suami istri, asalkan masing-masing individu dapat 

memecahkan konflik secara konstruksif. Mengingat banyaknya konflik, telah jelas 

bahwa yang terpenting adalah bagaimana mengelola konflik yang ada supaya tidak 

menimbulkan kerugian, tetapi justru membawa dampak yang positif bagi individu 

yang terlibat dalam konflik. Pengelolaan konflik yang baik, akan membawa 

pasangan suami istri untuk saling mempertahankan hubungan perkawinan dan 

mendewasakan masing-masing pribadi. Sehingga begitu pentingnya pengelolaan 

konflik secara sehat dan baik untuk bisa mempertahankan kualitas hubungan 

perkawinan (Supraktiknya, 2003). 

Konflik yang terjadi pada perkawinan dapat diselesaikan salah satunya 

dengan  komunikasi. Komunikasi hal yang penting dan tidak hanya terdapat dalam 

rumah tangga tapi juga masyarakat, organisasi, tempat kerja, dan dimanapun kita 

berinteraksi dengan orang lain. Untuk itu dalam membangun sebuah keluarga utuh, 

harmonis, bahagia dan sejahtera diperlukan komunikasi yang sehat di antara 

anggota keluarga. Apabila komunikasi tidak berjalan dengan baik, maka 

penyelesaian konflik dalam perkawinan tidak terselesaikan dengan baik. Pasangan 

suami istri biasanya masing-masing cenderung ingin menampilkan diri secara 
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dominan di atas pasangannya. Hal itu merupakan wujud ketidakmampuan mereka 

dalam melakukan komunikasi yang efektif, maka akan muncul ketidakpahaman 

topik pembicaraan, dan berbeda cara pandang pembicaraan (Sanusi, 2010).  

Wright (Kuntaraf dan Kuntaraf, 1999) memberikan satu definisi bahwa 

komunikasi adalah proses membagikan informasi baik secara tertulis maupun lisan 

dengan orang lain. Salah satu manfaat dalam berkomunikasi dengan orang lain 

adalah kesempatan untuk saling berbagi perasaan. Mengalami suatu perasaan dan 

mengungkapkan kepada orang lain bukan saja merupakan sumber kebahagiaan, 

melainkan juga merupakan salah satu kebutuhan demi kesehatan psikologis 

manusia. Dengan mengalami dan saling berbagi perasaan, manusia menciptakan 

dan mempertahankan suatu hubungan yang intim dengan sesama, dalam hal ini 

adalah antar pasangan suami istri (Supratiknya, 2003). 

Adriana (2011) mengemukakan bahwa komunikasi yang macet atau tidak 

berjalan lancar menjadi kendala dalam upaya pasangan suami istri untuk 

berkonsiliasi. Bila komunikasi sudah sangat parah, maka terkadang sulit untuk 

mencari jalan keluarnya. Banyak fakta yang menyebutkan bahwa komunikasi yang 

tidak sehat dan tidak jelas sering menjadi penyebab timbulnya masalah keluarga 

yang berujung pada perceraian. Lebih lanjut beliau menambahkan pasangan yang 

sudah berrumah tangga harus bisa segera mengenali pola komunikasi yang 

bermasalah. Lalu perjelas apa yang diinginkan untuk mencari jalan keluar. 

Kasandra (2008) mengemukakan bahwa menjalani sebuah hubungan 

sebagai pasangan suami istri memang tidak selamanya berjalan mulus. Komunikasi 

merupakan cara yang cukup ampuh untuk meredam konflik yang sering kali 

muncul dan menjadi bumbu dalam kehidupan berumahtangga. Yunita, seorang 
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responden yang bekerja sebagai guru dan ibu dari tiga orang anak yang telah 

menikah selama 20 tahun sangat menekankan pentingnya komunikasi dan 

keterbukaan antara suami istri. Komunikasi merupakan alat utama untuk berbagi 

rasa dengan suami mengenai berbagai permasalahan dalam rumah tangga, seperti 

mengutarakan tentang ketidakcocokan terhadap pasangan, permasalahan ekonomi, 

sharing tentang masalah yang sedang dihadapi, dan lain sebagainya. Tanpa 

komunikasi, suasana keluaga akan menjadi mati dan keharmonisan tidak akan 

tercipta. Responden lain, Ika seorang pegawai negeri sipil dan ibu dari satu orang 

anak yang telah menikah selama lima tahun mengatakan bahwa komunikasi yang 

terpendam dapat menyebabkan semakin sulitnya pasangan suami istri dalam 

menyelesaikan permasalahan secara tuntas. Komunikasi merupakan cara utama 

pasangan suami istri dalam berbagi rasa dan saling mengungkapkan perasaan 

dengan pasangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa (2009) dengan hipotesis bahwa 

Pasangan di tahun awal pernikahan (0 sampai 6 tahun) akan memiliki tingkat 

indikator perilaku dari komitmen lebih tinggi, diikuti dengan penurunan dalam 

perilaku komunikasi selama periode tahun 7 sampai 23 tahun, dan kenaikan pada 

24 tahun ke atas. Dan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu-

individu di tahun awal pernikahan (0 sampai 6 tahun) dan pernikahan yang lama 

(lebih dari 24 tahun) memiliki tingkat perilaku komunikasi yang lebih tinggi, 

mempunyai pandangan tentang hubungan masa depan, integritas, dan kepuasan 

dalam pernikahan. Sementara itu, mereka yang berada pada pernikahan tingkat 

pertengahan (7 sampai 23 tahun) menunjukkan tingkat komunikasi yang lebih 

rendah, integritas dan kepuasan dalam pernikahan.  
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Penelitian lain, yang dilakukan Marsinah (2005) dengan judul komunikasi 

keluarga dan perceraian (Studi di kalangan pasangan cerai di RT 01 kecamatan 

Balikpapan barat, Balikpapan), didasarkan adanya fenomena Perceraian seakan-

akan menjadi trend baik dikalangan selebritis maupun masyarakat umum. 

Penelitian tersebut menggunakan rumusan masalah “Bagaimana komunikasi 

keluarga menjadi penyebab terjadinya perceraian di kalangan pasangan cerai”. 

Hasil dari penelitian tersebut, terdapat empat pasangan yang bercerai karena 

masalah dalam hal berkomunikasi. Pada awal perkawinan, pasangan suami istri 

menjalani fase komunikasi pasca perkawinan. Pada fase ini komunikasi cenderung 

bersifat semu dan palsu, karena pasangan suami istri saling menyembunyikan dan 

selalu berusaha untuk mengalah agar terjalin kesamaan. Pada fase krisis 

komunikasi dalam perkawinan nampak pada kualitas komunikasi yang cenderung 

berkurang dengan tidak terciptanya komunikasi yang efektif hingga tidak terjalin 

keterbukaan. Hal ini dikarenakan pasangan tidak memahami unsur-unsur 

komunikasi. 

Dag Hammarskjold (Sawitri, 2005) mengatakan bahwa konflik perkawinan 

merupakan konsekuensi yang tidak dapat dihindarkan pada pasangan suami istri. 

Perkawinan tidak akan terhindar dari konflik. Dua individu yang tinggal dalam satu 

atap tidak mungkin hidup tanpa konflik, kecuali jika salah satu pasangan 

memutuskan untuk mengalah dibandingkan berkonfrontasi. Namun, meskipun 

salah satu pasangan memilih untuk mengalah, tidak berarti bahwa konflik tersebut 

telah tuntas. Permasalahan yang tidak diungkapkan oleh salah satu pasangan 

tersebut akan tetap tinggal di dalam hati yang paling dalam dan akan mendasari 

iklim relasi yang diciptakan selanjutnya oleh pasangannya. Sebagian orang secara 
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sadar meyakini bahwa salah satu cara untuk menurunkan rasa terancam terhadap 

pasangan adalah dengan menghindari komunikasi. Namun hasil taktik ini justru 

dapat mengembangkan persepsi yang salah diantara kedua belah pihak. Dan 

hasilnya akan membuat hubungan dengan pasangan semakin tidak aman (Sawitri, 

2005). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul pertanyaan apakah ada 

hubungan antara kualitas komunikasi pada istri dengan kemampuan mengelola 

konflik dalam perkawinan? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti tertarik 

mengadakan penelitian mengenai “Hubungan kualitas komunikasi pada istri 

dengan kemampuan mengelola konflik dalam perkawinan.” 

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Hubungan antara kualitas komunikasi istri dengan kemampuan mengelola 

konflik dalam perkawinan 

2. Sumbangan efektif antara kualitas komunikasi pada istri terhadap kemampuan 

mengelolaan konflik dalam perkawinan 

3. Tingkat kualitas komunikasi pada istri 

4. Tingkat pengelolaan konflik dalam perkawinan 
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C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Pasangan suami istri. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

berpikir para pasangan suami istri akan pentingnya kualitas komunikasi dalam 

mengelola konflik perkawinan, sehingga mereka dapat melakukan antisipasi atau 

cara-cara yang tepat dalam berkomunikasi dengan pasangan ketika menyelesaikan 

suatu konflik pernikahan.  

2. Bidang psikologi. Diharapkan dapat membantu pengembangan ilmu psikologi, 

khususnya bidang psikologi keluarga dan psikologi sosial, dan hasil penelitian 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam proses konseling keluarga dan 

perkawinan. 

3. Penelitian lain. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan acuan dalam 

pengembangan penelitian yang sejenis, terutama yang berkaitan tentang 

hubungan antara kualitas komunikasi pasangan suami istri dengan kemampuan 

mengelola konflik dalam perkawinan. 


